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Abstract: This study seeks to create a digital learning module for Islamic Religious 
Education (PAI) that incorporates local Kalimantan knowledge, focusing on disseminating 
Islamic teachings in Indonesia for tenth-grade students at SMAN 3 Palangka Raya. The 
Research and Development (R&D) method, utilizing the ADDIE model, employs data 
collection techniques such as observation, documentation, interviews, and questionnaires 
(including expert validation, student response, and teacher response questionnaires). This 
research culminates in a digital module that integrates material on scholars disseminating 
Islamic teachings in Indonesia, with a particular emphasis on scholars from five regions of 
Kalimantan. The module was created with the PicsArt application for design and Book 
Creator for digitization, culminating in an output of 2,414 KB including 61 pages. The 
validation outcomes indicated a high degree of eligibility, with material experts achieving 
88.69% and media experts 92.66%, culminating in an average validation score of 90.675%. 
The implementation at SMAN 3 Palangka Raya garnered highly favorable feedback from 
teachers, achieving a feasibility rating of 97%, while students responded positively at 
73.61%. Despite certain technical constraints, including the necessity for internet 
connectivity and digital devices, this module effectively amalgamates digital technology 
with local content to enhance the quality of Islamic Religious Education instruction. 
 
Keywords: Digital module, Islamic Religious Education, Kalimantan local wisdom. 

 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk membuat modul pembelajaran digital 
Pendidikan Agama Islam (PAI) yang menggabungkan pengetahuan lokal Kalimantan, 
dengan fokus pada penyebaran ajaran Islam di Indonesia untuk siswa kelas sepuluh di 
SMAN 3 Palangka Raya. Metode Research and Development (R&D), dengan 
memanfaatkan model ADDIE, menggunakan teknik pengumpulan data seperti observasi, 
dokumentasi, wawancara, dan kuisioner (termasuk validasi ahli, respon siswa, dan 
kuisioner respon guru). Penelitian ini berpuncak pada modul digital yang memadukan 
materi tentang ulama penyebar ajaran Islam di Indonesia, dengan penekanan khusus 
pada ulama dari lima wilayah di Kalimantan. Modul ini dibuat dengan aplikasi PicsArt 
untuk desain dan Pembuat Buku untuk digitalisasi, yang berpuncak pada output 2.414 
KB termasuk 61 halaman. Hasil validasi menunjukkan tingkat kelayakan yang tinggi, 
dengan ahli materi mencapai 88,69% dan ahli media 92,66%, yang berpuncak pada skor 
validasi rata-rata 90,675%. Pelaksanaan di SMAN 3 Palangka Raya mendapat tanggapan 
yang sangat baik dari guru, mencapai peringkat kelayakan sebesar 97%, sedangkan siswa 
memberikan tanggapan positif sebesar 73,61%. Terlepas dari kendala teknis tertentu, 
termasuk kebutuhan akan konektivitas internet dan perangkat digital, modul ini secara 
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efektif menggabungkan teknologi digital dengan konten lokal untuk meningkatkan 
kualitas pengajaran Pendidikan Agama Islam. 
 
Kata Kunci: Modul digital, Pendidikan Agama Islam, kearifan lokal Kalimantan. 

 
PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi 

telah menghadirkan paradigma baru 

dalam dunia pendidikan, khususnya dalam 

konteks pembelajaran di era digital. 

Transformasi ini tidak hanya mengubah 

cara masyarakat mengakses informasi, 

tetapi juga memberikan dampak signifikan 

terhadap metodologi pembelajaran dan 

pengembangan kurikulum (Muzakki, 

2008). Tania (2017) berpendapat bahwa 

kehadiran teknologi meningkatkan ranah 

pendidikan. Sejalan dengan perkembangan 

tersebut, pendidik diminta untuk memiliki 

berbagai kompetensi fundamental, 

mencakup kemampuan pedagogis, 

kepribadian, sosial, dan profesional yang 

terintegrasi dalam proses pembelajaran di 

sekolah (Asyhari & Silvia, 2016). 

Pengembangan media pembelajaran 

menjadi sebuah imperatif bagi pendidik 

untuk meningkatkan kompetensi dan 

memperkuat eksistensi mereka dalam 

lanskap pendidikan yang terus berevolusi. 

Penggunaan media dalam proses 

pendidikan dapat meningkatkan keinginan 

siswa untuk belajar dan memfasilitasi 

pemahaman mereka tentang materi 

pelajaran (Babitha, 2020). 

Swestyani dkk. (2014) menyoroti 

bahwa penggunaan materi pendidikan 

yang disesuaikan dengan karakteristik dan 

kebutuhan peserta didik merupakan 

elemen vital dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif. Penggunaan 

teknologi dalam perumusan modul 

pendidikan memfasilitasi produksi sumber 

daya yang lebih menarik dan dapat 

dipahami. 

Menurut Prastowo (2013), modul 

bahan ajar merupakan kumpulan sumber 

daya pendidikan yang terorganisir secara 

sistematis yang dapat dimanfaatkan secara 

mandiri atau dengan bimbingan seorang 

instruktur. Modul pembelajaran digital 

berfungsi sebagai sarana yang efektif, 

menarik, dan efisien untuk meningkatkan 

pengalaman belajar. Modul, sebagaimana 

dijelaskan oleh Manaf (2022), merupakan 

elemen fundamental dalam pendidikan 

yang secara signifikan membantu peserta 

didik dalam memperoleh pemahaman 

menyeluruh tentang materi pelajaran.  

Dalam ranah Pendidikan Agama Islam, 

pembuatan modul digital memiliki 

kepentingan khusus karena tujuan 

utamanya untuk meningkatkan potensi 

spiritual dan menumbuhkan karakter 

santri sebagai individu yang taat (Syar'i 

dkk., 2020). Surawan (2011) mencirikan 

Pendidikan Agama Islam sebagai prosedur 

yang sistematis dan menyeluruh untuk 

menanamkan cita-cita Islam kepada para 

santri, yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi mereka sejalan 

dengan prinsip-prinsip ketuhanan yang 

diambil dari Al-Qur'an dan Hadits. Munir 

dkk. (2021) lebih jauh menggarisbawahi 

bahwa Pendidikan Agama Islam berupaya 

menumbuhkan pribadi-pribadi yang 

berbudi luhur, beretika, dan bermoral. 

Berdasarkan hasil wawancara pada 

April 2024 di SMAN 3 Palangka Raya, 
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teridentifikasi adanya kebutuhan untuk 

mengembangkan modul digital yang 

mengintegrasikan materi tentang ulama 

penyebar ajaran Islam di Indonesia dengan 

fokus khusus pada tokoh-tokoh ulama di 

Kalimantan. Karakteristik peserta didik 

yang menunjukkan minat tinggi terhadap 

penggunaan perangkat digital menjadi 

pertimbangan penting dalam 

pengembangan modul pembelajaran ini. 

Mahmudah et al. (2023) menegaskan 

bahwa bahan ajar yang efektif harus dapat 

dimanfaatkan tenaga pendidik untuk 

melaksanakan pembelajaran dengan 

materi yang relevan dengan pengetahuan, 

pengalaman, dan teori. 

Pembuatan modul pembelajaran 

digital Pai, yang didasarkan pada 

pengetahuan lokal Kalimantan, menjawab 

kebutuhan akan bahan ajar yang lebih 

kontekstual dan relevan dengan keadaan 

geografis dan sosial budaya siswa. 

Penggabungan materi tentang ulama 

Kalimantan (Kalimantan Tengah, Selatan, 

Timur, Barat, dan Utara) ke dalam modul 

pembelajaran Nasional bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman mahasiswa 

terhadap sejarah penyebaran agama Islam 

di nusantara, khususnya di Kalimantan. 

Program ini berupaya untuk 

meningkatkan efikasi pembelajaran 

sekaligus mengakui dan menghargai 

kontribusi para pemimpin daerah dalam 

dakwah ajaran Islam di Indonesia. Proyek 

ini bertujuan untuk mengembangkan 

modul digital, menilai kepraktisannya, dan 

mengevaluasi tanggapan mahasiswa 

terhadap modul digital pendidikan agama 

Islam berbasis pengetahuan lokal 

Kalimantan untuk penyebaran ajaran 

Islam di Indonesia. 

Inovasi terbaru pada produk modul 

digital pembelajaran PAI berbasis kearifan 

lokal Kalimantan pada materi penyebar 

ajaran Islam di Indonesia ini yaitu terletak 

pada pembuatan desain produknya yang 

menggunakan aplikasi PicsArt dan aplikasi 

Book Creator sebagai aplikasi 

digitalisasinya, modul digital ini diakses 

dengan link yang akan dikirimkan melalui 

aplikasi whatsapp, selain dari materi dan 

soal modul digital pembelajaran PAI 

berbasis kearifan lokal Kalimantan pada 

materi penyebar ajaran Islam di Indonesia 

memuat gambar, link video yang 

tersambung ke aplikasi Youtube, dan link 

Aplikasi Tiktok, untuk mengakses modul 

digital ini  membutuhkan internet yang 

stabil. 

 

KONSEP TEORI 

Research and Development (R&D) 

adalah metodologi penelitian sistematis 

yang digunakan untuk menghasilkan, 

meningkatkan, dan mengevaluasi 

keampuhan suatu produk (Sugiyono, 

2010). Dalam konteks yang lebih luas, 

penelitian dan pengembangan berupaya 

mengidentifikasi, meningkatkan, 

menciptakan, dan mengevaluasi 

kemanjuran barang, model, atau proses 

yang unggul, efisien, dan signifikan dalam 

penerapannya (Putra, 2015).  

Bahan ajar didefinisikan sebagai 

beragam modul yang disusun secara 

sistematis untuk memfasilitasi 

pembelajaran mandiri bagi siswa, sejalan 

dengan kurikulum yang relevan. 

Ketersediaan sumber daya instruksional 

memungkinkan pendidik untuk 

menyediakan konten secara lebih metodis 

dan mencapai kemampuan yang telah 

ditetapkan (Abdurahman et al., 2024). 
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Modul pembelajaran, sebagai salah 

satu jenis bahan ajar, disusun secara 

sistematis dan komprehensif untuk 

membantu peserta didik dalam mencapai 

tujuan pendidikan tertentu (Rahdiyanta, 

2016). Mereka memiliki karakteristik self-

instruction, self-containment, standalone 

functionality, adaptability, dan user-

friendly, memungkinkan pembelajaran 

mandiri (Prastowo, 2013). Prestasi belajar 

(CP), yang tergabung dalam 

pengembangan modul, merupakan 

kompetensi yang harus dicapai peserta 

didik pada setiap tahap perkembangan, 

meliputi seperangkat kompetensi dan 

materi yang disusun secara naratif (Asmira 

Sudiman dkk., 2023). Dalam ranah 

Pendidikan dan Etika Agama Islam, tujuan 

pembelajaran adalah untuk secara 

sistematis menanamkan nilai-nilai 

keislaman kepada siswa dan 

mengembangkan potensi mereka sejalan 

dengan ajaran Al-Qur'an dan Hadits 

(Surawan, 2011), dengan menggabungkan 

evaluasi yang mencakup Pengetahuan 

Agama Islam., Keterampilan, apresiasi, 

pembiasaan, dan praktik (Maliki, 2014). 

Program PicsArt berfungsi sebagai 

platform pengembangan visual yang 

komprehensif, menawarkan opsi ekstensif 

untuk memodifikasi dan menghasilkan 

grafik pendidikan. Aplikasi PicsArt yang 

sering digunakan untuk mengedit foto dan 

video seperti yang dikemukakan oleh 

Hanim (2023), juga digunakan dalam 

pengembangan bahan ajar modul digital 

untuk membuat desain modul digital, 

seperti yang disoroti oleh Hotimah (2022). 

Book Creator berfungsi sebagai alat 

produksi buku digital yang menarik yang 

memungkinkan penggabungan beragam 

materi, termasuk audio dan video; namun, 

dibutuhkan koneksi internet yang solid 

untuk pengoperasiannya (Fitria, 2021). 

Program Book Creator memfasilitasi 

pembuatan materi pembelajaran dalam 

format modul digital, memungkinkan 

digitalisasi untuk meningkatkan akses 

siswa ke produk modul digital dan isinya, 

termasuk koneksi ke YouTube dan TikTok. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metodologi Research and Development 

(R&D), yang menurut Putra (2015) 

merupakan pendekatan penelitian yang 

sistematis dan intensional yang bertujuan 

untuk meningkatkan, mengembangkan, 

dan mengevaluasi keampuhan barang. 

Model pengembangan yang dipilih adalah 

ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation) karena sering 

digunakan dalam pengembangan 

instruksional dan persepsinya lebih masuk 

akal dan komprehensif dibandingkan 

model lainnya (Mulyatiningsih, 2011). 

Tahap studi dimulai dengan analisis untuk 

mengidentifikasi kebutuhan siswa dan 

instruktur tentang pembelajaran dan 

sumber daya yang akan digunakan. 

Wawancara dengan guru PAI di SMAN 3 

Palangka Raya mengungkapkan bahwa 

para siswa menunjukkan minat yang kuat 

dalam menggunakan ponsel; namun, 

penggunaannya selama belajar dibatasi. 

Akibatnya, modul digital diciptakan untuk 

meningkatkan efektivitas dan keterlibatan 

proses pembelajaran. Fase desain 

mencakup pembuatan modul dengan 

program PicsArt dan Book Creator. 

Pengembangan meliputi pembuatan 

modul digital sesuai dengan desain awal 

dan validasi oleh spesialis material dan 

media. Implementasi tersebut berfungsi 
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sebagai inisiatif percontohan untuk 

mengukur reaksi pendidik dan siswa. 

Evaluasi selesai untuk versi final, 

diinformasikan oleh umpan balik dari 

kuesioner validasi dan tanggapan. Data 

dikumpulkan melalui wawancara 

observasional, kuesioner, dan 

dokumentasi. Pengamatan dilakukan 

untuk menilai proses pembelajaran di 

sekolah dan untuk mengidentifikasi bahan 

ajar yang digunakan. Wawancara 

dilakukan dengan instruktur PAI Kelas X di 

SMAN 3 Palangka Raya untuk 

mendapatkan wawasan yang lebih 

mendalam tentang proses pembelajaran, 

penggunaan bahan ajar, dan media yang 

digunakan pendidik selama pembelajaran. 

Instrumen yang digunakan adalah 

kuesioner validasi ahli yang bertujuan 

untuk menilai validitas produk yang 

dikembangkan. Selain itu, kuesioner 

tanggapan untuk siswa dan guru 

digunakan untuk mengukur reaksi siswa 

terhadap bahan ajar yang telah 

dikembangkan dan diuji. Data tersebut 

kemudian dianalisis secara kuantitatif 

menggunakan skala Likert, alat psikometri 

yang sering digunakan dalam penelitian. 

Skala Likert terdiri dari dua jenis 

pertanyaan: pertanyaan positif untuk 

mengevaluasi skala afirmatif dan 

pertanyaan negatif untuk menilai skala 

negatif. Pertanyaan positif mendapatkan 

skor 5, 4, 3, 2, dan 1, sedangkan pertanyaan 

negatif diberi skor 1, 2, 3, 4, dan 5. 

Pranatawijaya dkk., 2019. Dokumentasi 

yang diperoleh dari instruktur Pendidikan 

dan Etika Agama Islam Kelas X SMAN 3 

Palangka Raya meliputi buku pegangan 

guru dan siswa Pendidikan dan Etika 

Agama Islam, modul pengajaran untuk 

instruktur, data-data yang berkaitan 

dengan siswa Kelas X. 2, dan foto-foto yang 

diambil selama kegiatan pembelajaran. 

Validitas produk dievaluasi menggunakan 

rumus persentase skor yang dicapai dibagi 

dengan skor tertinggi, dikalikan 100%. 

Kriteria validitas dikategorikan tidak valid 

(0-20%), kurang valid (21-40%), cukup 

valid (41-60%), valid (61-80%), dan 

sangat valid (81-100%), sesuai Sugiyono 

(2016). Inisiatif ini berupaya untuk 

membuat modul digital Pai yang 

didasarkan pada pengetahuan asli 

Kalimantan yang otentik dan berguna 

untuk tujuan pendidikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di SMAN 3 

Palangka Raya untuk membangun modul 

pembelajaran digital Pendidikan Agama 

Islam (PAI) yang berlandaskan 

pengetahuan adat Kalimantan, 

menggunakan program PicsArt untuk 

desain dan Book Creator untuk digitalisasi. 

Modul ini berkonsentrasi pada hasil 

pembelajaran pada akhir Tahap E 

(Program paket Kelas X SMA/MA/c), 

khususnya mengenai aspek sejarah 

Peradaban Islam, dengan tujuan agar 

mahasiswa memahami sejarah pengenalan 

Islam ke Indonesia dan peran ulama dalam 

dakwahnya. Pembuatan modul ini 

menggunakan model ADDIE, yang terdiri 

dari lima tahap: analisis kebutuhan, 

penilaian materi, dan karakteristik siswa 

(analyze); perancangan dan produksi draf 

modul digital (design); pengembangan 

dengan validasi dari pakar materi dan 

media (development); pelaksanaan di 

SMAN 3 Palangka Raya untuk 

mengumpulkan umpan balik dari guru dan 

siswa (implementation); dan evaluasi 

akhir yang melibatkan pengujian dan 
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validasi oleh pakar materi dan media dari 

Iain Palangka Raya untuk menghasilkan 

produk modul digital yang bermanfaat. 

Proses analisis dipisahkan menjadi 

dua tahap: analisis isi dan analisis 

karakteristik pembelajar. Menurut 

wawancara dengan guru Pendidikan 

Agama Islam dan Etika di SMAN 3 Palangka 

Raya, instruktur hanya menyajikan 

informasi yang meniru fungsi ulama dalam 

menyebarkan ajaran Islam ke seluruh 

Indonesia, tanpa menyertakan konten apa 

pun yang khusus untuk konteks lokal 

Kalimantan. Konten ini dipilih berdasarkan 

konsultasi dengan pendidik agama dan 

sesuai arahan direktur Badan Standar, 

Kurikulum, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi nomor 032/H/KR / 2024. Pada 

akhir Tahap E (biasanya untuk Program 

Kelas X SMA / MA / Paket C), mahasiswa 

memahami aspek sejarah Peradaban Islam 

yaitu pengenalan Islam ke Indonesia dan 

kontribusi ulama dalam dakwahnya. Isi 

yang menirukan fungsi ulama dalam 

menyebarluaskan ajaran Islam di 

Indonesia harus dilengkapi dengan materi 

yang berakar pada kearifan lokal 

Kalimantan, meliputi tokoh ulama dari 

Kalimantan Tengah, Selatan, Barat, Timur, 

dan Utara, mengingat baik pendidik 

maupun mahasiswanya banyak yang 

berasal dari Kalimantan. Selama fase 

analisis karakteristik, yang meliputi 

wawancara dan observasi, ditetapkan 

bahwa pengajaran sebagian besar 

bergantung pada bahan ajar tradisional, 

yaitu buku cetak, meskipun peserta didik 

menunjukkan kecenderungan yang kuat 

terhadap penggunaan gadget digital.  

Proses desain terdiri dari tiga 

kegiatan: pengembangan desain, 

persiapan draf, dan pembuatan produk. 

Selama tahap pengembangan desain, yaitu 

identifikasi desain produk untuk materi 

pendidikan yang akan dibuat, setelah 

generasi konsep produk, langkah 

selanjutnya melibatkan pemilihan aplikasi 

yang digunakan untuk pembuatan modul 

digital. Program yang digunakan dalam 

pembuatan modul pembelajaran digital ini 

adalah aplikasi PicsArt untuk desain dan 

aplikasi Book Creator untuk digitalisasi. 

Tahap penulisan dilakukan dengan 

mempertimbangkan konten yang 

dihasilkan. Materi yang dihasilkan 

bertujuan untuk mereplikasi fungsi ulama 

dalam menyebarkan ajaran Islam di 

Indonesia, dilengkapi dengan konten 

khusus wilayah dari Kalimantan (tokoh 

ulama dari Kalimantan Tengah, Selatan, 

Barat, Timur, dan Utara). Sub-materi 

membahas teori pengenalan Islam ke 

Indonesia, strategi Dakwah Islam di 

wilayah tersebut, contoh ulama yang 

mempromosikan ajaran Islam, tokoh-

tokoh penting dalam penyebaran Islam, 

dan konten lokal yang relevan dari 

Kalimantan (Kalimantan Tengah, Selatan, 

Barat, Timur, dan Utara). Isi materi berasal 

dari beberapa sumber terkait. Setelah 

pembuatan desain produk dan 

penyelesaian draf, tahap selanjutnya 

adalah pembuatan produk. Produk yang 

dimaksudkan untuk diubah menjadi modul 

digital dimaksudkan untuk memfasilitasi 

keterlibatan peserta didik dalam proses 

pendidikan. Desain produk 

menggabungkan bahan-bahan yang 

meniru fungsi ulama dalam 

menyampaikan ajaran Islam di Indonesia, 

ditambah dengan bahan-bahan yang 

bersumber secara lokal dari Kalimantan, 

termasuk para tokoh ulama dari 

Kalimantan Tengah, Selatan, Barat, Timur, 
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dan Utara. Konten ini termasuk dalam Bab 

5 topik PAI untuk Kelas X SMA / SMK. 

Tahap pengembangan (Development) 

pada tahap ini dibutuhkan dua validator 

ahli yang memiliki kualifikasi sebagai 

dosen dengan pengalaman di bidangnya 

telah dilibatkan untuk menilai kelayakan 

produk. Validasi materi yang dilakukan 

oleh dosen IAIN Palangka Raya 

menghasilkan nilai kevalidan sebesar 

88,69% dari 23 pertanyaan dengan skor 

maksimal 115, Validasi materi mencakup 

berbagai aspek penting seperti instruksi 

mandiri, kelengkapan materi, kemampuan 

berdiri sendiri, adaptasi, dan keramahan 

pengguna. Khusus untuk konten berbasis 

kearifan lokal, modul ini berhasil 

mengintegrasikan tokoh-tokoh penyebar 

ajaran Islam dari lima wilayah Kalimantan 

(Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, 

Kalimantan Timur, Kalimantan Barat, dan 

Kalimantan Utara) dengan skor maksimal 

5 untuk setiap regionnya. Validasi media 

menunjukkan keunggulan dalam aspek 

desain, tata letak, tipografi, dan ilustrasi 

yang memudahkan pemahaman peserta 

didik. Sementara itu, validasi media yang 

dilaksanakan oleh dosen IAIN Palangka 

Raya memperoleh nilai kevalidan 92,66% 

dari 30 pertanyaan dengan skor maksimal 

150. Hasil rata-rata dari kedua validasi 

tersebut mencapai 90,675%, yang 

mengindikasikan bahwa modul digital 

pembelajaran ini sangat layak untuk 

diimplementasikan. Hasil tersebut 

memiliki kriteria sangat layak karena 

sesuai dengan teori Sudaryono (2013) 

yang menyatakan bahwa data yang 

memperoleh kelayan ≥81% dapat 

dikatakan sangat layak. 

 

 

Tabel 1 Validasi 

Aspek 
Validasi 

Validator Persentase 

Materi 
Dosen IAIN 
Palangka Raya 

88,69% 

Media 
Dosen IAIN 
Palangka Raya 

92,66% 

Rata-rata - 90,675% 

Sumber : Diolah Mandiri (2024) 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 

hasil validasi dari pakar materi / konten 

dan pakar media untuk modul 

pembelajaran digital PAI yang 

berlandaskan kearifan lokal asal 

Kalimantan menghasilkan nilai rata-rata 

88,69% dari validator pakar materi yang 

dikategorikan sangat valid / layak, dan 

nilai rata-rata 92,66% dari validator pakar 

media juga dikategorikan sangat 

valid/layak. Oleh karena itu, dapat 

ditentukan bahwa modul digital Pai 

learning yang berlandaskan lokal 

Kalimantan cocok untuk tujuan 

pendidikan. 

Tahap implementasi modul digital 

dilakukan melalui uji coba ekstensif di 

Kelas X-2 SMAN 3 Palangka Raya, dengan 

peserta sebanyak 18 mahasiswa. Pilihan 

kelas tersebut merupakan saran dari 

instruktur PAI Kelas X di SMAN 3 Palangka 

Raya. Pengiriman modul digital dilakukan 

dengan menggunakan aplikasi WhatsApp 

untuk meningkatkan aksesibilitas bagi 

peserta didik yang menggunakan 

perangkat seluler mereka. WhatsApp 

berfungsi sebagai media alternatif karena 

fleksibilitas operasionalnya, yang 

menyesuaikan dengan berbagai keadaan 

sinyal. Transmisi pesan, termasuk data 

teks, suara, gambar, audio, dan video, 

dapat terjadi dengan cepat tanpa 
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penundaan yang berarti, bahkan dalam 

keadaan sinyal yang buruk. Penggunaan 

program WhatsApp disukai karena tidak 

adanya gangguan iklan; ini berfungsi tidak 

hanya sebagai saluran untuk informasi dan 

percakapan individu tetapi juga 

memfasilitasi pembentukan kelompok, 

memungkinkan komunikasi di antara 

banyak peserta (Koten, 2022). Sebelum 

pemberian jawaban, validasi instrumen 

angket tanggapan mahasiswa dan 

instruktur oleh akademisi Iain Palangka 

Raya menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dari pra-revisi menjadi pasca-

revisi dalam tiga dimensi utama: format, 

isi, dan bahasa. 

Reaksi guru menghasilkan skor 

kelayakan yang luar biasa sebesar 97 dari 

kemungkinan 100 (97%). Evaluasi ini 

memiliki lima indikator utama: minat, 

substansi, bahasa, kepraktisan, dan 

kemanjuran. Unsur-unsur yang menjadi 

fokus khusus adalah penggunaan bahasa 

yang tidak rumit, pilihan kosakata yang 

sesuai dengan usia, dan kejelasan arah 

penggunaan modul, masing-masing 

mencapai skor 3 dari kemungkinan 4. 

Jawaban siswa terhadap modul 

pembelajaran digital PAI memberikan 

hasil yang baik, dengan persentase 

kelayakan sebesar 73,61% (skor 1.378 dari 

maksimum 1.872). Evaluasi tersebut 

memiliki 26 pertanyaan yang membahas 

empat dimensi utama: penggunaan modul 

pengajaran, sikap peserta didik terhadap 

modul digital, frekuensi penggunaan 

media pembelajaran, dan keuntungan 

menggunakan modul digital. Di antara 18 

siswa, termasuk 12 laki-laki dan 6 

perempuan, temuan ini menunjukkan 

bahwa modul digital pembelajaran Pai, 

yang didasarkan pada pengetahuan lokal 

Kalimantan, memenuhi persyaratan 

kelayakan untuk digunakan dalam proses 

pendidikan.  

Tabel 2 

Implementasi dan validasi produk 

Validator Peran 
Hasil 

Validasi 
Kategori 

Dosen IAIN 
Palangka 
Raya 

Ahli 
Materi 

88.69% 
Sangat 
Valid/Laya
k 

Dosen IAIN 
Palangka 
Raya 

Ahli 
Media 

92.66% 
Sangat 
Valid/Laya
k 

Rata-rata 
Validasi 

- 90.675% 
Sangat 
Valid/Laya
k 

Respon 
Guru PAI 

Penggu
na 

97% 
Sangat 
Layak 

Respon 
Peserta 
Didik 

Penggu
na 

73.61% Layak 

Sumber : Diolah Mandiri (2024) 

 

Selama tahap penilaian, para peneliti 

melakukan modifikasi akhir dari modul 

digital, diinformasikan oleh validasi ahli, 

survei respons instruktur, dan umpan 

balik pelajar. Tujuannya adalah untuk 

memastikan bahwa modul digital yang 

dihasilkan sesuai dengan topik Nyeri, 

efektif mentransmisikan ajaran Islam di 

Indonesia, serupa dengan fungsi ulama 

dalam konteks ini. Pada tahap final review, 

modul pembelajaran digital PAI yang 

menggabungkan pengetahuan lokal 

Kalimantan untuk penyebaran ajaran 

Islam di Indonesia menghasilkan modul 

digital berukuran 2.414 KB yang terdiri 

dari 61 halaman, dirancang menggunakan 

program PicsArt dan didigitalkan 

menggunakan Book Creator. 

A.      Produk Penelitian Produk 

penelitian ini berupa modul digital 
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pembelajaran PAI berbasis kearifan lokal 

Kalimantan pada materi penyebar ajaran 

Islam di Indonesia yang dikembangkan 

menggunakan aplikasi PicsArt sebagai 

aplikasi desain dan didigitalkan 

menggunakan aplikasi Book Creator. 

Adapun uji kelayakan telah dilakukan oleh 

dua validator ahli yakni satu orang ahli 

materi dan satu orang ahli media. Hasil uji 

kelayakan ahli materi dan ahli media telah 

mencapai kategori sangat layak dan 

produk modul digital pembelajaran PAI 

berbasis kearifan lokal Kalimantan siap 

untuk digunakan di kelas X SMAN 3 

Palangka Raya. B.  Keterbatasan 

Pengembangan Adapun keterbatasan 

dalam penelitian ini yaitu: 1. Modul digital 

pembelajaran yang dikembangkan 

terbatas pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti SMA/SMK 

kelas X semester ganjil. 2. Modul digital 

yang dikembangkan terbatas pada bab 5 

materi penyebar ajaran Islam di Indonesia 

(meneladani peran para ulama penyebar 

ajaran Islam di Indonesia). 3. Materi yang 

ditambahkan di dalam modul hanya 

terbatas pada berbasis kearifan lokal 

Kalimantan (tokoh ulama penyabar ajaran 

Islam di Kalimantan,  Kalimantan 

Tengah,  Kalimantan Selatan, Kalimantan 

Barat, Kalimantan Timur, Kalimantan 

Utara). 4. Pengembangan modul digital ini 

masih belum optimal karena keterbatasan 

waktu dalam menyediakan media 

pembelajaran, ilustrasi, dan materi yang 

dibutuhkan. 5. Modul yang dikembangkan 

melalui aplikasi PicsArt sebagai aplikasi 

desain dan didigitalkan menggunakan 

aplikasi Book Creator hanya berbentuk 

digital tidak dalam bentuk cetak dan 

diakses melalui link sehingga dalam 

penggunaannya harus menggunakan data 

seluler dan perangkat digital seperti 

smartphone, laptop, dll. 6.    Pengembangan 

modul digital pembelajaran PAI berbasis 

kearifan lokal Kalimantan menggunakan 

model ADDIE yang melalui 5 tahapan yakni 

Analisis (Analyze), Perancangan (Design), 

Pengembangan (Development), 

Implementasi (Implementation), dan 

Evaluasi (Evaluation). Faktor kekuatan 

pengembangan modul digital pembelajan 

PAI berbasis kearifan lokal Kalimantan 

pada materi penyebar ajaran Islam di 

Indonesia, yaitu hasil pengembangannya 

memiliki keunikan yang membuat 

pembelajaran menjadi efektif, menarik, 

dan efisien serta membuat peserta didik 

lebih interaktif dalam mengikuti 

pembelajaran karena modul dirancang 

dengan variasi konten multi media seperti 

teks, gambar, dan video pembelajaran. 

Serta faktor pendukung pengembangan 

modul digital pembelajaran PAI berbasis 

kearifan lokal Kalimantan pada materi 

penyebar ajaran Islam di Indonesia, yaitu 

ketersediaan infrastruktur teknologi 

seperti akses internet yang stabil, 

perangkat keras seperti komputer, laptop, 

smartphone merupakan faktor yang sangat 

penting untuk mendukung pengembangan 

modul digital. Adapun faktor penghambat 

dalam pengembangan modul digital 

pembelajaran PAI berbasis kearifan lokal 

Kalimantan pada materi penyebar ajaran 

Islam di Indonesia, yaitu: 1.    Kurangnya 

fasilitator lanjutan dari sekolah untuk 

menindak lanjuti pengembangan modul 

digital pembelajaran PAI berbasis kearifan 

lokal Kalimantan pada materi-materi 

lainnya terutama yang berkaitan dengan 

berbasis kearifan lokal Kalimantan. 

2.    Masih kurangnya keterampilan dalam 
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mengembangkan modul digital berbasis 

kearifan lokal Kalimantan.     

Produk Penelitian, kendala, 

keunggulan, serta elemen fasilitasi dan 

penghambat dalam pembuatan modul 

digital Pai learning yang berakar pada 

pengetahuan lokal Kalimantan, yang 

menggambarkan seluk beluk inovasi 

pembelajaran digital. Modul yang dibuat 

menggunakan program PicsArt untuk 

desain dan Book Creator untuk digitalisasi 

telah mendapat validasi kelayakan dari 

spesialis material dan media, 

mengkategorikannya sebagai sangat layak 

untuk ditempatkan di Kelas X di SMAN 3 

Palangka Raya. Perkembangan ini memiliki 

keterbatasan, antara lain fokus pada Bab 5 

tentang penyebaran ajaran Islam di 

Indonesia, pembatasan konten lokal yang 

berkaitan dengan ulama dari lima wilayah 

Kalimantan, dan kendala teknis yang 

memerlukan koneksi internet dan 

perangkat digital. Keunggulan utama 

modul ini adalah aksesibilitas dan 

interaktivitasnya, didukung oleh materi 

multimedia, sedangkan elemen 

pendukungnya terdiri dari tersedianya 

program pembangunan dan infrastruktur 

teknis yang memadai. Meskipun demikian, 

terdapat kendala karena kurangnya 

fasilitator yang mahir di sekolah dan 

kemampuan yang tidak memadai dalam 

membuat kursus digital yang didasarkan 

pada materi lokal. Pengembangan ini 

menggunakan paradigma ADDIE, yang 

terdiri dari lima langkah metodis, untuk 

menggabungkan teknologi digital dengan 

pembelajaran PAI; meskipun demikian, 

perlu perbaikan di banyak bidang 

implementasi.  

Produk modul digital yang 

dikembangkan secara lokal di Kalimantan 

untuk Kelas X di SMAN 3 Palangka Raya 

sudah siap diimplementasikan, 

dikonfirmasi dengan uji kelayakan yang 

dilakukan oleh dua ahli validator: satu 

spesialis konten dan satu lagi media. 

Penilaian kelayakan yang dilakukan oleh 

pakar materi dan media tergolong sangat 

layak. Selain evaluasi oleh dua validator 

ahli, penulis membagikan kuesioner 

tanggapan kepada siswa dan guru setelah 

penerapan produk. Kuesioner yang diisi 

oleh siswa mendapat peringkat "layak", 

sedangkan kuesioner dari guru dinilai 

"sangat layak"."  

 

PENUTUP 

pengembangan modul digital 

pembelajaran PAI berbasis kearifan lokal 

Kalimantan yang dikembangkan 

menggunakan aplikasi PicsArt dan Book 

Creator telah berhasil mencapai tingkat 

kelayakan yang sangat baik, dengan 

validasi ahli materi mencapai 88,69% dan 

ahli media 92,66%, serta rata-rata validasi 

sebesar 90,675%. Implementasi di SMAN 3 

Palangka Raya mendapatkan respon 

sangat positif dari guru dengan tingkat 

kelayakan 97% dan respon positif dari 

peserta didik sebesar 73,61%. Modul 

digital ini berhasil mengintegrasikan 

konten lokal tentang tokoh-tokoh ulama 

penyebar ajaran Islam dari lima wilayah 

Kalimantan (Kalimantan Tengah, 

Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, 

Kalimantan Barat, dan Kalimantan Utara) 

ke dalam pembelajaran PAI, meskipun 

masih memiliki beberapa keterbatasan 

seperti kebutuhan koneksi internet dan 

perangkat digital dalam penggunaannya. 

Keberhasilan pengembangan modul ini 

menunjukkan potensi signifikan dalam 

mengintegrasikan teknologi digital dengan 
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konten lokal untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran PAI di tingkat sekolah 

menengah atas, sekaligus membuka 

peluang untuk pengembangan lebih lanjut 

dalam upaya mengoptimalkan 

pembelajaran berbasis digital yang 

kontekstual dan relevan dengan 

kebutuhan peserta didik. 
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